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Pendahuluan

Sumber daya sektor perikanan
memberikan kontribusi penting bagi
perekonomian nasional (Daulay, 2019). Salah
satu jenis ikan yang banyak dibudidayakan
adalah nila salin (O. niloticus). lkan ini
dibudidayakan pada perairan payau dengan
memanfaatkan sifat euryhaline. lkan ini mampu
tumbuh dan berkembangbiak pada salinitas O -
20 ppt dan masih dapat hidup pada salinitas 35
ppt. Keunggulan ikan nila adalah pertumbuhan
cepat, mudah berkembangbiak dan mudah
beradaptasi dengan lingkungan (Nurchayati et
al., 2021). Budidaya ikan nila harus mengadopsi
praktik berkelanjutan seperti polikultur untuk
terus meningkatkan produksi. Polikultur ikan
nila.  meningkatkan  pemanfaatan  pakan,
meningkatkan kualitas air, meningkatkan hasil
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total dan keuntungan (Wang dan Lu, 2015).
Polikultur adalah metode budidaya dengan
memanfaatkan lahan membudidayakan lebih
dari satu organisme budidaya (Samidjan et al,
2016).

Hasil dan manfaat ekonomi dari polikultur
ikan nila dan ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus) menghasilkan hasil bersih tiga kali
lebih tinggi dibandingkan budidaya ikan secara
monokultur.  Budidaya polikultur  dapat
meningkatkan hasil panen, pendapatan dan
produksi pangan bagi petani skala kecil,
menstabilkan pendapatan dan mendiversifikasi
produksi pangan sehingga meningkatkan
ketahanan pangan (Limbu et al., 2016). lkan
nila dibudidayakan secara polikultur
memperoleh rata-rata pertambahan bobot badan
jauh lebih tinggi dibandingkan dibudidayakan
secara monokultur (Shoko et al., 2014).
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Tambak kampung Petta Barat, Budidaya
ikan masih dilakukan secara monokultur dan
belum menguntungkan bagi pembudidaya.
Budidaya nila salin secara monokultur masih
banyak mengalami kendala seperti konsumsi
pakan ikan tidak optimal sehingga menjadi
residu bagi perairan. Selain itu, budidaya secara
monokultur memiliki mortalitas yang tinggi,
yaitu Dberkisar dari 55-95%. Hal ini yang
menyebabkan perlunya pengembangan
teknologi ikan nila salin yang lebih produktif
dan berkelanjutan. Pengembangan pada saat ini
budidaya ikan nila mulai banyak dibudidayakan
dengan sistem polikultur, tetapi belum diketahui
berapa kombinasi campuran yang sesuai
(Samidjan et al., 2016).

Rendahnya produksi dan keuntungan
budidaya di tambak dapat diatasi menggunakan
organisme yang memiliki nilai ekonomis tinggi
secara polikultur dengan padat tebar yang
optimal. Budidaya ikan bandeng (C. chanos)
yang di polikultur dengan udang Vaname
(Litopenaeus vannamei) mengasilkan produksi
yang lebih besar dibandingkan budidaya ikan
dengan menggunakan sistem  monokultur
(Husain et al., 2016; Dhewantara et al., 2022).
Budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer)
yang di polikultur dengan jenis ikan nila salin
(O. niloticus) berpengaruh nyata terhadap nilai
FCR (Feed Conversion Rate) dan padat tebar
yang berbeda pada budidaya polikultur tersebut
juga dapat mengurangi volume perifiton di
lokasi budidaya (Rifadh et al., 2021).

Polikultur antara udang vaname dengan
ikan bandeng dipengaruhi secara nyata oleh
kualitas air dan kualitas tanah lokasi budidaya
(Hendrajat et al., 2018). Berdasarkan hal
tersebut maka diperlukan informasi terkait padat
tebar yang optimal dengan sistem budidaya
polikultur terhadap organisme potensial di
Tambak Kampung Petta Barat yaitu ikan nila
salin (O. niloticus) dan ikan bandeng (C.
chanos) dengan juga perlu menganalisis
bioekologi berupa kualitas air budidaya yang
optimal pada lokasi tambak.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penelitian dilaksanakan pada periode dari
bulan Juni hingga Juli 2023 di Tambak
Kampung Petta Barat, Kabupaten Kepulauan
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Sangihe. Penelitian ini menggunakan RAL
(Rancangan Acak Lengkap) dengan penerapan 6
perlakuan yang dipisahkan. RAL adalah suatu
desain eksperimen yang umum digunakan untuk
menguji  efek perlakuan terhadap suatu
kelompok sampel. Dalam konteks ini, RAL
digunakan untuk menginvestigasi pengaruh
berbagai perlakuan terhadap pertumbuhan ikan
di tambak tersebut. Perlakuan yang diberikan
meliputi komposisi sebagai berikut:

A: Nila Salin (20 ekor) + Bandeng (5 ekor)

B: Nila Salin (15 ekor) + Bandeng (10 ekor)

C: Nila Salin (10 ekor) + Bandeng (15 ekor)

D: Nila Salin (5 ekor) + Bandeng (20 ekor)

E: Nila Salin (10 ekor) + Bandeng (10 ekor)

F: Monokultur Nila Salin (10 ekor)

Penentuan padat tebar polikultur dilakukan
berdasarkan penelitian Baring et al (2022) dan
Baedlowi et al (2020)

Pengambilan data

Pengambilan data dilakukan secara
kuantitatif ~ meliputi pengambilan  data
pertumbuhan ikan dan data kualitas air yang
diambil setiap minggu selama penelitian. Data
pertumbuhan meliputi panjang rata-rata ikan
(cm), berat rata-rata ikan (gram), panjang
mutlak (cm), bobot mutlak (gram), dan Lanju
pertumbuhsan Spesifik (%). Sedangkan data
kualitas air yang diambil meliputi Suhu (°C),
Dissolved oxygen (ppm), Total Dissolved Solid
(ppm), pH, Nitrat (ppm), nitrit (ppm) dan
ammonia (ppm).

Analisis data

Data yang diperoleh telah dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Hasil
dari analisis ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan jika nilai P kurang
dari 0,05 (P < 0,05). Untuk mengidentifikasi
perbedaan yang signifikan antara perlakuan
yang telah diberikan, dilakukan uji lanjut
dengan metode DNMRT (Duncan's New
Multiple Range Test). Metode DNMRT
digunakan untuk membandingkan perlakuan
satu dengan yang lainnya dan menentukan
perlakuan yang berbeda secara signifikan.
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Hasil dan Pembahasan 1. Data pengukuran meliputi  analisis

pertumbuhan yang memperlihatkan hasil yang

Pengukuran dan analisis data penelitian bervariasi pada setiap parameter pertumbuhan

terkait budidaya ikan nila salin (O. niloticus) diantaranya meliputi panjang rata-rata ikan

secara monokultur dan polikultur dengan pada (cm), berat rata-rata ikan (gram), panjang

tebar yang berbeda di Tambak Kampung Petta mutlak (cm), bobot mutlak (gram) dan Laju
Barat selama penelitian dapat dilihat pada Tabel Pertumbuhan Relatif.

Tabel 1. Data hasil pengukuran parameter pertumbuhan pada sitem polikultur dan monokultur Ikan Nila
Salin (O. niloticus) pada padat tebar yang berbeda

Perlakuan
No. Parameter A B C D E =
1 Panjang Rata-Rata (cm) 11.35% 1153% 11.58% 11.80% 11.57% 11.6?
2 Berat Rata-Rata (gr) 31.16% 30.92@ 30.24®* 31.68* 30.36% 30.88°
3 Panjang Mutlak (cm) 6.082 5.64°2 5.62°2 5.64°2 5.722 6.52
4 Berat Mutlak (gr) 30.082 292 30°? 30.62 31.22 31
5 Laju Pertumbuhan Relatif (%) 1,862 1,792 2,082 1,912 2,142 2128

*

A

eterangan: data dengan huruf yang sama menandakan tidak berbeda nyata pada uji anova 5

Panjang rata-rata Hal ini dapat disebabkan karena

Hasil penelitian menunjukkan panjang pemanfaatan pakan pada organisme budidaya
rata-rata ikan nila yang diperoleh selama masih optimal dan tidak adanya persaingan
penelitian berkisar antara 11.35 cm hingga antar organisme budidaya sehingga pada padat
11.80 cm. Berdasarkan hasil uji analisis sidik tebar yang tinggipun pada sistem budidaya
ragam, tidak terdapat perbedaan signifikan pada poliklutur ikan nila dan ikan bandeng
panjang rata-rata ikan nila pada tingkat pertumbuhan organisme tersebut masih optimal.
kepercayaan 95% (pada taraf 5%). Hal ini Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
mengindikasikan bahwa perlakuan penebaran dilakukan oleh Siboro et al., (2014) dimana
ikan nila, baik dalam polikultur maupun perbedaan padat tebar yang berbeda pada
monokultur, dengan berbagai kepadatan budidaya sitem polikultur tidak mempengaruhi

penyebaran yang berbeda, tidak memiliki laju pertumbuhan panjang rata-rata ikan
pengaruh yang signifikan terhadap panjang rata- budidaya.
rata ikan.

Rata-Rata Panjang
Ikan Nila {cm)

1 2 3 4 5

Pengamatan Ke- {Minggu)
Gambar 1. Rata-Rata Panjang Nila Salin (O. niloticus) pada setiap minggu penelitian

Grafik pertambahan panjang ikan nila dari maksimal yaitu 20 ekor/m? pada sistem
minggu ke-1 sampai akhir penelitian yaitu polikultur ikan nila tidak mempengaruhi
minggu ke-5 (Gambar 1). Pertambahan panjang panjang rata-rata ikan nila, sehingga budidaya
ikan nila perminggunya berkisar dari 0,84 cm - ikan dengan polikultur nila salin dan ikan
2.10 cm. Berdasarkan rata-rata panjang ikan nila bandeng menggunakan padat tabar maksimal 20
tersebut dapat dilihat bahwa padat tebar yang ekor/1 m? dengan sistem polikultur pada tambak
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dapat lebih ditingkatkan sehingga budidaya
yang dilakukan lebih menguntungkan. Padat
tebar ikan yang tinggi dengan sistem polikultur
juga dapat memberikan keuntungan pada
budidaya karene efisiensi penggun lahan dan
pakan, hal ini sesuai dengan penelitian (Irania et
al., 2022) yang menyebutkan  bahwa
pertumbuhan ikan nila menggunakan padat
tebar yang tinggi dapat meningkatkan hasil dan
produksi budidaya. Padat tebar terbaik yang
diperoleh untuk meningkatkan kelangsungan
hidup ikan nila adalah padat tebar 200 ekor nila
dan tingkat SR yaitu 90,5%.

Berat rata-rata

Tabel 1 memberikan data tentang hasil
penimbangan berat rata-rata ikan nila selama
lima minggu penelitian. Hasil penimbangan
menunjukkan bahwa berat rata-rata ikan nila
bervariasi di antara perlakuan yang berbeda.
Perlakuan D memiliki berat rata-rata tertinggi,
yaitu sekitar 31.68 gram, sementara perlakuan C
memiliki berat rata-rata terendah, yaitu sekitar
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30.24 gram. Hal ini menunjukkan perbedaan
dalam pertumbuhan dan perkembangan ikan
nila antara berbagai perlakuan yang diamati
selama penelitian. Namun, analisis sidik ragam
anova berat rata-rata ikan nila salin pada setiap
perlakuan menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata, sehingga perlakuan peneberan ikan nila
pada padat tebar yang berbeda baik secara
polikultur maupun  secara monokultur tidak
berpengaruh terhadap berat rata-rata ikan.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh pemberian
pakan dan konsumsi pakan masih optimal baik
pada sistem monokultur maupun polikultur serta
padat tebar yang digunkan juga masih dalam
kondisi yang baik sehingga padat tebar tersebut
masih dapat ditingkatkan menjadi lebih banyak,
hal ini berdasarkan penelitian dengan Arzad et
al., (2019) yang menyatakan bahwa padat tebar
yang optimal pada perlakuan C dengan
kepadatan 30 ekor ikan dengan tingkat
kelangsungan hidup 94.4%. perlakuan padat
tebar yang diberikan juga tidak mempengaruhi
panjang dan berat rata-rata ikan.

50

40
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20 ~
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Rata-Rata Panjang lkan Nila (gr)

o -

Pengamatan Ke- (Minggu)

Gambar 2. Rata-Rata Berat Nila Salin Salin (O. niloticus) Pada Setiap minggu Penelitian

Gambar 2 dapat dilihat grafik rata-rata
pertambahan berat ikan nila pada minggu ke-1
sampai dengan minggu Kke-5 penelitian.
Pertambahan berat ikan nila perminggunya
berkisar dari 3 gram — 12 gram. Berdasarkan
nilai berat rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa
polikultur ikan nila dan ikan bandeng dengan
penebaran maksimal (Perlakuan A dan D) masih
optimal untuk budidaya ikan di tambak,
sehingga budidaya dapat dilakukan dengan
intensif dan lebih menguntungkan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Siboro
(2014) menyebutkan bahwa nilai berat rata-rata
ikan dengan menggunakan padat tebar yang
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berbeda pada tambak ikan secara polikultur
tidak memberikan pengaruh terhadap laju
pertumbuhan berat ikan nila dimana nilai
probabilitas uji anova yang diperoleh (sig) >
0.05.

Nilai pertambahan berat rata-rata ikan nila
yang diperoleh selama penelitian lebih tinggi
daripada penelitian yang dilakukan oleh Riana
et al., (2021), di mana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ikan nila (O. niloticus)
yang dipelihara dengan padat tebar yang
berbeda menghasilkan laju pertumbuhan harian
berkisar antara 2-5 gram (Riana et al., 2021).
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
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budidaya secara polikultur dengan padat tebar
maksimal yang masih optimal untuk ikan nila
dalam  hal  konsumsi  pakan.  Tingkat
pertumbuhan ikan nila yang lebih tinggi juga
dapat disebabkan oleh kualitas pakan yang
diberikan, kondisi lingkungan yang sesuai, dan
manajemen  budidaya yang efisien. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan polikultur
dengan padat tebar yang optimal dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
ikan nila dalam sistem budidaya perikanan.

Panjang mutlak

Panjang mutlak diperoleh dari selisih
berat ikan pada akhir pemeliharaan dengan berat
ikan diawal pemeliharaan. Nilai panjang mutlak
rata-rata yang paling tinggi pada ikan nila
diperoleh pada perlakuan A dengan panjang
6,08 cm dan perlakuan dengan panjang mutlak
paling rendah diperolen pada perlakuan C
dengan nilai 5,62. Namun, berdasarkan uji
analisis sidik ragam anova (Tabel 1) panjang
mutlak ikan bandeng dan ikan nila menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata (F-Hitung < F-Tabel)
pada taraf 5%, sehingga perlakuan peneberan
ikan nila baik secara polikultur maupun
monokultur pada padat tebar yang berbeda tidak
berpengaruh terhadap panjang mutlak ikan. Hal
ini disebabkan oleh ikan nila secara monokultur
dan polikultur masih mampu menfaatkan pakan
secara optimal.

Berdasarkan pendapat Samidjan &
Rachmawati (2016) yang menyatakan bahwa
teknologi  polikultur  dalam  pemeliharaan
organisme yang hidup di tambak dapat
meningkat pertumbuhan ikan secara signifikan,

hal ini disebabkan karena organisme yang
dipelihara tidak terjadi kompetensi dalam
memperolen  pakan dan ruang  gerak.

Pertumbuhan yang baik ini menunjukan bahwa
pakan yang dikonsumsi ikan masih cukup baik
dalam menghasilkan energi untuk pertumbuhan
dan pertambahan panjang ikan.

Berat mutlak

Pengukuran nilai berat mutlak atau sering
juga disebut bobot mutlak dari ikan nila
diperoleh dari selisih antara berat pada akhir
pemeliharaan dan dikurangi berat pada awal
pemeliharaan. Berdasarkan hasil pengukuran,
maka diperoleh rata-rata Berat mutlak ikan nila
yang diperoleh berkisar dari 5,64-6,08 gram.
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Pertumbuhan berat mutlak yang konsisten ini
menandakan tidak adanya persaingan antar
organisme budidaya dan organisme dengan
padat tebar yang tinggi dinilai masih optimal
dan efisien dalam mengkonsumsi pakan yang
diberikan. Hal ini didukung pendapat Samidjan
(2018) yang menyatakan bahwa penggunaan
teknologi polikultur dengan padat tebar yang

berbeda pada lokasi budidaya dapat
meningktkan pertumbuhan ikan dan
memperbaiki lingkungan budidaya, hal ini

disebabkan pakan dikonsumsi secara maksimal
sehingga hanya ada sedikit pakan sisa.

Penelitian yang dilakukan menghasilkan
temuan bahwa perbedaan kepadatan ikan nila
merah Larasati dan ikan bandeng berpengaruh
pada pertumbuhan dan kelulushidupan ikan
bandeng, serta menunjukkan adanya interaksi
antara keduanya. Hal ini dapat dijelaskan oleh
teknologi polikultur, di mana ikan bandeng dan
ikan nila merah Larasati dapat dibiakkan secara
bersamaan tanpa terjadi persaingan di dalam
media pemeliharaan di tambak (Samidjan et al.,
2016).

Laju pertumbuhan spesifik (SGR)

Spesific Growth Rate (SGR) atau yang
sering disebut sebagai laju pertumbuhan spesifik
adalah metrik yang menggambarkan persentase
pertambahan bobot ikan nila salin per hari. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan spesifik ikan nila salin berkisar
antara 21-23%. Berdasarkan uji ANOVA pada
tingkat signifikansi 5%, hasil menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara perlakuan monokultur dan polikultur
dengan berbagai tingkat kepadatan penebaran.
Ini berarti baik monokultur maupun polikultur,
pada berbagai kepadatan penebaran, tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap laju
pertumbuhan spesifik ikan.

Nilai pertumbuhan spesifik ikan dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Riana et al.
(2021), yang mencatat laju pertumbuhan harian
ikan nila (O. niloticus) berkisar antara 7-17%.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
efisiensi pemanfaatan pakan oleh ikan nila salin,
yang masih optimal dalam kondisi penelitian
ini, baik dalam sistem monokultur maupun
polikultur ~ dengan  berbagai  kepadatan
penebaran. Efisiensi pemanfaatan pakan yang
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tinggi mencerminkan kualitas pakan yang baik,
yang tercermin dalam pertumbuhan ikan yang
optimal. Laju pertumbuhan bobot spesifik ikan
nila berkisar antara 1,94 gram hingga 3 gram,
sejalan dengan temuan Dahlan et al., (2023).

Pertumbuhan bobot ikan dipengaruhi oleh
pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan
ikan, seperti yang telah ditemukan oleh
Mustarip (2019).

Tabel 2. Data hasil pengukuran kualitas air tambak pada budidaya Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus) pada
sistem polikultur dan monokultur

No. Parameter Rentang Data Standar Referensi

1 Suhu(°C) 29.1-31.2 28-33 Susantoa et al (2021)

2 DO (mgl/l) 3.1-6.8 4,75 - 6,87 Samidjan (2018)

3 TDS (ppm) 330-744 <1000 mg/L Hartati et al (2022)

4 pH 6-7 7s/d 8,5 Supriatna (2020)

5 Salinitas 18-20 15-35 Hakimi et al (2021)

6 Nitrat (ppm) 0-0 <10.0 Muaddama et al (2018)

7 Nitrit (ppm) 0-0 <0,5 Muaddama et al (2018)

8 Ammonia (ppm) 0-0.25 0.01-0,2 Muaddama et al (2018)
Kualitas air Keputusan Menteri Lingkungan Hidup (lebih

Kualitas air adalah faktor penting dalam
budidaya ikan. Data rata-rata pengukuran
kualitas air selama 5 minggu penelitian di
tambak polikultur dan monokultur dapat
ditemukan dalam Tabel 2. Parameter kualitas air
tersebut meliputi suhu (°C), oksigen terlarut
(DO), total padatan terlarut (TDS), pH, nitrat
(ppm), nitrit (ppm), dan amonia (ppm).

Tabel 2 menggambarkan hasil pengukuran
kualitas air di tambak polikultur dan
monokultur. Data tersebut menunjukkan variasi
kualitas air selama penelitian. Suhu air berkisar
antara  29.1-31.2°C, menunjukkan  bahwa
kondisi suhu di lokasi tambak masih optimal
untuk budidaya ikan nila salin. Ini konsisten
dengan temuan Susanto et al. (2021) yang
menyatakan bahwa suhu air memengaruhi laju
fotosintesis dan kadar oksigen terlarut.
Pengukuran kadar oksigen terlarut (DO)
berkisar antara 3.1-6.8 ppm, yang juga masih
dalam kisaran optimal untuk budidaya ikan.
Kualitas air merupakan faktor penting dalam
budidaya ikan, dan parameter ini membantu
menilai kelayakan air untuk pemeliharaan ikan
nila.

Total Padatan Terlarut (TDS) berkisar
antara 330-744 ppm. Meskipun TDS dalam
jumlah besar dapat menyebabkan kekeruhan air,
data TDS masih berada dalam kondisi normal
yang kurang dari 1000 ppm. Ini sesuai dengan
pendapat Hartati et al. (2022), yang menyatakan
bahwa nilai TDS di tambak Desa Kaliwlingi
melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh
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dari 1000 mg/L). TDS vyang tinggi dapat
mempengaruhi kualitas air dengan mengurangi
cahaya yang masuk dan mempengaruhi warna
air. Salinitas berkisar antara 18-20 ppt, kondisi
ini masih optimal untuk budidaya ikan nila salin
dan ikan bandeng. Salinitas dipengaruhi oleh
curah hujan dan pasang surut air laut, dan
kondisinya masih sesuai dengan pendapat
Hakimi, Rivai & Harris (2021) mengenai
salinitas yang mendukung ekosistem perairan
tambak.

Rata-rata kadar pH berkisar antara 6-7,
yang masih dalam kategori netral atau optimal
untuk budidaya. Ini juga sesuai dengan
pandangan Supriatna (2020) yang menyatakan
bahwa pH mencerminkan aktivitas ion hidrogen
dalam larutan. Kadar pH pada lokasi penelitian
masih dalam kisaran toleransi bagi organisme
budidaya dan mendukung usaha budidaya
tambak. Kualitas air dalam hal N-Nitrogen
(nitrat, nitrit, dan ammonia) tergolong ideal
untuk biota budidaya, termasuk ikan nila. Kadar
nitrat adalah O ppm, nitrit adalah 0 ppm, dan
ammonia berkisar antara 0-0,25 ppm. Parameter
ini tetap dalam Kkisaran yang baik, terutama
karena pemeliharaan yang dilakukan dengan
baik, seperti aerasi dan pembersihan rutin
wadah pemeliharaan.

Kesimpulan

Bioekologi ikan nila salin dengan
berbagai kepadatan penyebaran dalam sistem
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budidaya monokultur dan polikultur di
Kampung Petta Barat, Kabupaten Kepulauan
Sangihe, menunjukkan bahwa perbedaan
kepadatan penyebaran dan metode pemeliharaan
tidak mempengaruhi pertumbuhan ikan nila
salin. Parameter kualitas air yang diukur
menunjukkan bahwa kondisi air di tambak
masih sesuai untuk budidaya ikan nila baik
dalam monokultur maupun polikultur.
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